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Abstrak 
	

	
Berdasarkan Peraturan  Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 
Nomor 22 tahun 2020 tentang Rencana Strategis Kementrian Pendidikan dan 
Kebudayaan, siswa diamanatkan untuk mampu berpikir kritis dan menerapkan 
karakter profil pelajar pancasila. Berpikir kritis dan karakter profil pelajar pancasila 
merupakan dua konsep dari perspektif pendidikan kritis atau pedagogi kritis. Sesuai 
amanat Undang-Undang Nomor 3 tahun 2017, pemerintah juga wajib menyiapkan 
buku teks yang disesuaikan dengan kurikulum yang berlaku. Namun, berdasarkan 
hasil survei karakter Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) 2022, tidak 
mencerminkan daya kritis dari siswa. Hasil survei karakter AKM menunjukan skor 
54,43 dari skor tertinggi 100. Survei karakter adalah survei untuk mengukur karakter 
profil pelajar pancasila, termasuk bernalar kritis. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
menganalisis aspek-aspek buku teks dan konstruksi pedagagi kritis dalam 
penyajiannya di buku teks Bahasa Indonesia. Teori yang digunakan adalah analisis 
wacana kritis. Analisis Wacana Kritis dibagi menjadi tiga dimensi, yaitu dimensi 
analisis teks, dimensi praktik diskursus, dan dimensi sosiokultural. Hasil penelitian ini 
menunjukan bahwa pada analisis teks ditemukan kata-kata pedagogi kritis. Sementara 
itu, dalam analisis praktik diskursif, pedagogi kritis tidak muncul secara mendalam. 
Adapun pada analisis sosiokultural, hasil ranking PISA dan pandemi Covid-19 yang 
menyebabkan resesi ekonomi, menjadi penyebab pedagogi kritis yang muncul di buku 
teks tidak mendalam. Selain itu, hampir di setiap aspek buku teks tidak memunculkan 
pedagogi kritis secara mendalam. Dari empat aspek buku teks, hanya aspek instruksi 
tugas dan pengantar materi yang yang memunculkan pedagogi kritis, sementara aspek 
bahan teks dan jurnal membaca belum memunculkan pedagogi kritis.    
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